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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Solo’s Bistro Restaurant tempat makan yang sudah lama digandrungi oleh 

masyarakat Solo. Salah satu alternatif tempat singgah sejenak sembari 

menumpas dahaga dan lapar ketika berwisata ke Kota Solo. Pada awalnya 

arsitektur restoran ini kurang menonjol dari bangunan di sekitarnya. Untuk 

menarik lebih banyak pengunjung, restoran ini mengangkat konsep perpaduan 

budaya yang terinspirasi dari Kota Solo dan spesialisasi restoran ini yaitu Italia. 

Dengan harapan dapat menghadirkan citra baru yang unik dan lebih kuat. 

Perancangan ulang interior restoran ini menggunakan konsep yang diangkat 

dengan tujuan menghadirkan suasana baru yang berbeda dari sebelumnya, 

melalui tema padu budaya yang membuat interior bangunan sebagai salah satu 

ikon baru yang memperkenalkan budaya Solo dan Italia secara bersamaan. 

Gaya perancangan yang dipilih sebagai pemandu tema dan konsep sendiri 

adalah gaya Modern Indis, yang merupakan pemaduan penggunaan unsur 

furniture era terkini yang dipadukan dengan penggunaan material khas era 

Indis atau era Hindia - Belanda. Arsitektur Indis sendiri tak bisa lepas dari 

budaya Kota Solo, karena memang banyak sekali bangunan Indis di sekitar 

area tersebut. Selain itu untuk menunjukan karakter Italia disuguhkan 

penggunaan material khas Tuscany kedalam interior agar menunjukan karakter 

spesialisasi restoran dan menyesuaikan konsep yang berjudul Padu Budaya. 

B. Saran 

 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat dipetik dari perancangan 

ini antara lain :  

1. Bagi pembaca, perancangan ini dapat menjadi inspirasi dan wawasan 

pengetahuan mengenai desain interior restoran. Khususnya bagi 
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pembaca yang berminat pada bidang perancangan dan desain yang 

ingin mengetahui lebih lanjut tentang perancangan interior restoran. 

2. Bagi pengelola Solo’s Bistro Restaurant, perancangan ini bisa sebagai 

bentuk ide perancangan baru yang merefleksikan konsep perpaduan 

dua budaya yang berbeda menyesuaikan unsur menonjol restoran yang 

ada. 

3. Sebagai perancang, mengharapkan kedepannya perancangan ulang ini 

dapat lebih dikembangkan menjadi lebih baik lagi dan dapat lebih 

mendalami mengenai kebudayaan yang diangkat, sehingga dapat 

memunculkan ide atau pemikiran baru pada proses perancangan 

selanjutnya. 
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